BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Sesuai dengan uraian dari analisis dan pembahasan hasil pengujian
hipotesis maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
dapat dikemukakan beberapa kesimpulan penelitian sebagai berikut :
1. Brand image berpengaruh positif terhadap willingness to pay sepatu
Ventela pada mahasiswa di Kota Padang.
2. Brand awareness tidak berpengaruh terhadap willingness to pay sepatu
Ventela pada mahasiswa di Kota Padang
3. Brand experience berpengaruh positif terhadap willingness to pay sepatu

Ventela pada mahasiswa di Kota Padang.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah diselesaikan saat ini masih
memiliki beberapa keterbatasan, yakni:

1. Ditemukan beberapa variabel yang memberikan pengaruh akan
willingness to pay tetapi tidak digunakan dalam penelitian ini, seperti
brand trust, brand identification, brand commitment dan berbagai variabel
lainnya.

2. Jumlah pengguna sepatu Ventela di Kota Padang yang relatif tidak
terbatas, sedangkan sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah

100 orang.
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5.3 Implikasi Penelitian
Sesuai dengan uraian dari kesimpulan yang didapatkan maka dapat
dilakukan pengajuan beberapa implikasi penting, yakni:

1. Penelitian ini, di harapkan mampu memberikan gambaran terhadap
perusahaan sepatu Ventela terkait dengan brand image, brand experience,
dan brand awareness . Berdasarkan hasil penelitian variabel brand image
dan brand experience dapat lebih meningkatkan willingness to pay.
Karena brand image dari sepatu Ventela mudah dikenali oleh kalangan
muda dan brand experience dari sepatu Ventela yang memberi kesan yang
kuat berdasarkan penglihatan mereka sehingga konsumen dapat mengingat
atau mengakui sepatu Ventela dengan cukup rinci ketika melakukan
pembelian, dan meningkatkan kualitasnya agar konsumen memiliki minat

yang tinggi untuk membeli sepatu Ventela walaupun dengan harga yang
tinggi.

2. Perusahaan sepatu Ventela diharapkan mampu berpeluang besar untuk
melakukan pemasaran yang baru. Karena dengan variabel brand awareness
mampu mendatangkan konsumen yang menjadi target penjualan potensial.
Selain itu juga perusahaan dapat mengetahui segmentasi konsumen yang
dibutuhkan, sehingga bisa menciptakan strategi iklan dan strategi

marketing yang sesuai.

3. Perusahaan sepatu ventela di harapkan dapat memberikan pengalaman

untuk konsumen. Karena brand experience merupakan salah variabel yang

63



di ingat oleh konsumen, hal ini dapat terjadi karena apa yang terjadi
sebelum, saat, dan setelah penjualan, adalah bagian yang diingat oleh
konsumen. Sehingga jika konsumen mempunyai experience yang positif,
maka hal ini akan menjadi testimoni, yang dapat meningkatkan konsumen

konsumen

5.4 Saran
Sesuai dengan uraian dari keterbatasan penelitian maka diajukan beberapa
saran yang memberikan manfaat bagi:

1. Bagi peneliti, dimasa mendatang diharapkan mencari sejumlah variabel
lainnya yang dapat mempengaruhi willingness to pay selain yang telah
digunakan pada penelitian ini seperti brand trust, brand identification,
brand commitment dan berbagai variabel lainnya untuk memperoleh hasil
yang berkualitas.

2. Bagi peneliti dimasa mendatang diharapkan memperbanyak jumlah
sampel yang digunakan, mengingat semakin banyak ukuran sampel yang
digunakan dalam penelitian mampu memberikan peningkatan kualitas dari

hasil penelitian.
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